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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan tiga hal yaitu sebagai berikut. 

1. Inflasi berpengaruh positif terhadap return saham. Terdapatnya pengaruh 

positif ini mendukung hasil penelitian Shrestha & Subedi (2014) maupun 

Cahya, et al. (2015).   

2. Tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap return saham. Terdapatnya 

pengaruh positif ini mendukung hasil penelitian Wiradharma & Sudjarni 

(2015). 

3. Kurs rupiah/USD berpengaruh negatif terhadap return saham. Terdapatnya 

pengaruh negatif ini mendukung hasil penelitian Purnomo & Widyawati 

(2013) maupun Hismendi, et al. (2013). 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih mempunyai kekurangan diantara lain: 

1. Peneliti hanya menggunakan perusahaan LQ 45 sebagai sampel yang digunakan 

untuk analisis data. 

2. Periode yang digunakan hanya 3 periode saja. 

3. Tingkat pengaruh yang dihasilkan oleh ketiga variabel masih sangat kecil, 

sehingga belum layak untuk dijadikan acuan investor untuk berinvestasi. 
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5.3. Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti penggunaan variabel 

makroekonomi yang terbatas pada 3 (tiga) variabel saja seperti inflasi, tingkat suku 

bunga, dan nilai tukar rupiah/USD dengan periode analisis 3 (tiga) tahun. Peneliti 

selanjutnya dapat: 

1. Menggunakan variabel bebas selain ketiga variabel makroekonomi tersebut 

seperti pertumbuhan ekonomi, return pasar, produk domestik bruto (PDB), 

kondisi neraca perdagangan, neraca pembayaran, defisit anggaran belanja 

negara,  EVA, MVA, kesempatan investasi, dan rasio keuangan. 

2. Mengggunakan kelompok saham Indeks Kompas 100 sebagai objek 

penelitian. Hal ini digunakan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menggunakan objek yang lebih banyak dari pada objek penelitian saat ini 

yang hanya menggunakan saham pembentuk Indeks LQ45.  

3. Menggunakan periode analisis yang lebih panjang. Misalnya, 10 (sepuluh) 

tahun sebagai periode analisis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


